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ABSTRAC

Leadership plays an important role in creating an environment that encourages
innovation among students. This study aims to analyze the role of
transformasional leadership in enhancing student innovation within the campus
environment. The research employs a qualitative approach through interviews
with students and lecturers to explore their perspectives on how leadership style
influences innovation. The findings indicate that transformasional leadership
practiced by lecturers, student organization leaders, and campus authorities
provides inspiration and motivation that encourage students to be more creative

and courageous in developing new ideas.

ABSTRAK

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam membentuk lingkungan yang
mendorong inovasi mahasiswa di lingkungan kampus. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan
inovasi mahasiswa di lingkungan kampus. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui analisis data primer yang dikumpulkan melalui
survei atau wawancara dengan mahasiswa dan dosen. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional oleh dosen, ketua organisasi, maupun
pihak kampus memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan inovasi
mahasiswa. Kepemimpinan yang berorientasi pada inspirasi, motivasi, dan
pemberdayaan maupun menumbuhkan kreativitas dan ide-ide yang lebih
inovatif.

beradaptasi, memiliki kemampuan berpikir kritis,
ilmu serta menciptakan inovasi. Dalam ranah pendidikan
tinggi, kepemimpinan memegang peranan strategis
dalam membangun suasana kampus yang

agar mampu mendukung pengembangan potensi, kreativitas, dan
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kemampuan mahasiswa. Berbagai penelitian
terdahulu mendukung relevansi kepemimpinan
transformasional dalam pendidikan tinggi, misalnya
kontribusinya terhadap peningkatan motivasi belajar,
keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan, serta
pencapaian akademik (Dewi & Aslamiah, 2025).
Maka dari itu, Kepemimpinan transformasional
menjadi  pendekatan yang relevan karena
berorientasi pada pembentukan visi, penguatan
motivasi, serta menciptakan suasana akademik yang
mendukung inovasi. Dalam perspektif pendidikan,
dosen tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang
mampu membentuk karakter, sikap reflektif, serta
kesadaran diri mahasiswa melalui interaksi
akademik maupun non-akademik (Affriani, 2024;
Kholifatun & Harpina, 2024). Meskipun berbagai
penelitian telah membahas mengenai kepemimpinan
transformasional dalam dunia pendidikan, kajian
yang secara khusus menyoroti peran kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan inovasi
mahasiswa di lingkungan kampus masih relatif
terbatas. Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis  peran  kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan inovasi
mahasiswa di lingkungan kampus, khususnya
melalui praktik kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan akademik dan dosen. Dengan demikian,
analisis terhadap peran kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan inovasi
mahasiswa menjadi penting untuk memahami
bagaimana lingkungan kampus dapat berfungsi
sebagai ruang tumbuh bagi kreativitas dan
keberanian mahasiswa untuk berinovasi.

2. Tinjauan Literatur

a. Pemimpin yang menerapkan gaya
kepemimpinan trasformasional mampu
memotivasi dan menginspirasi pengikutnya
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, yang
berkontribusi pada perubahan positif di dalam
organisasi pendidikan (Fitri Wahyuni & Binti
Maunah, 2021).

b. (Fadilah & Hamami, 2021) menekankan bahwa
dalam  pendidikan Islam, kepemimpinan
transformasional berperan dalam memperkuat
manajemen  organisasi  pendidikan  dan
memastikan bahwa institusi tetap relevan dengan
kebutuhan zaman.

c. (Daeli et al, 2025) menekankan bahwa
pendidikan dan pelatihan yang efektif sangat
penting untuk meningkatkan  kompetensi
pemimpin dalam menerapkan kepemimpinan

transformasional, terutama dalam  sektor
pendidikan.

d. Kepemimpinan transformasional, yang juga
dapat didefinisikan berdasarkan kemampuannya
untuk menginspirasi dan memberdayakan
karyawan, memainkan peran penting dalam
membentuk kualitas kehidupan kerja dalam
kerangka psikologis (Bakker et al., 2023).

e. Kepemimpinan transformasional = memiliki
potensi yang luar biasa untuk meningkatkan
kualitas tata kelola pemerintahan di tingkat
daerah. Pemimpin transformasional dapat
mendorong perubahan besar dan berkelanjutan
dengan menginspirasi dan memberdayakan
pengikutnya (Saepudin et al., 2025).

3. Metode

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
menggunakan model-model matematika, statistik
atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan
menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang
akan digunakan dalam penelitian. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dalam
kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka
dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan
penafsiran terhadap hasilnya. Metode penelitian
kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting) (Nurrisa &
Hermina, 2025). Penelitian ini terbatas pada
perspektif dosen sehingga tidak mencakup sudut
pandang mahasiswa.

4. Hasil

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kepemimpinan transformasional berperan signifikan
dalam meningkatkan inovasi mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan informan, ditemukan bahwa
kepemimpinan yang menekankan pada pemberian
visi, motivasi, keteladanan, serta dukungan terhadap
pengembangan ide kreatif mampu menciptakan
iklim akademik yang kondusif bagi munculnya
inovasi mahasiswa.
a. Pandangan Pimpinan Terhadap Budaya

Inovasi Mahasiswa

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber 1
memandang bahwa budaya inovasi mempunyai
peran yang penting dalam konteks pendidikan tinggi
saat ini. Inovasi dipandang sebagai kemampuan
mahasiswa untuk merespons perubahan zaman,
khususnya dalam menghadapi tantangan global dan
perkembangan teknologi. Budaya inovasi dianggap
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mampu membentuk mahasiswa yang tidak hanya
unggul secara akademik tetapi juga kreatif, adaptif,
dan solutif.

Berdasarkan  hasil  jawaban  wawancara,
narasumber 2 mengungkapkan bahwa dalam
meningkatkan ~ pentingnya  budaya  inovasi
dikalangan mahasiswa dalam konteks pendidikan
adalah budaya inovasi bukan hanya tentang
menciptakan produk atau teknologi baru, melainkan
membangun pola pikir yang terbuka terhadap
perubahan, kreatif dalam menyelesaikan masalah,
dan berani mencoba solusi baru. Dalam konteks
pendidikan  ini  berarti ~mahasiswa  berani
menyampaikan ide dan gagasan baru, mampu
bekerja dalam tim multidisiplin, aktif mengikuti
kompetisi atau proyek inovasi, serta mampu
menggunakan teknologi sebagai alat solusi.

Berdasarkan hasil wawancara narasumber 3
mengungkapkan bahwa peran seorang pimpinan
terhadap budaya inovasi mahasiswa sangat penting
dan strategis. Dikarenakan pimpinan universitas itu
memiliki peran kunci dalam menciptakannya
lingkungan yang mendukung dan mendorong
inovasi mahasiswa.

b. Inovasi Mahasiswa Sebagai Dampak
Kepemimpinan Transformasional
Narasumber 1 memaknai peningkatan inovasi

mahasiswa sebagai salah satu hasil dari penerapan
kepemimpinan transformasional di lingkungan
kampus. Kepemimpinan ini diwujudkan melalui
pemberian visi yang jelas serta dorongan untuk
berpikir kritis serta memberi ruang bagi mahasiswa
untuk mengembangkan ide-ide baru. Pendekatan
tersebut dinilai mampu menumbuhkan rasa percaya
diri mahasiswa dalam berinovasi.

Narasumber 2 mengungkapkan bahwa Gaya
kepemimpinan yang transformatif merupakan salah
satu metode dalam kepemimpinan yang bertujuan
untuk mendorong dan memberi semangat kepada
pengikutnya agar meraih potensi terbaik mereka.
Pendekatan ini sangat cocok di kalangan mahasiswa,
yang seringkali berada dalam tahap pembentukan
karakter =~ dan  pengembangan  kemampuan
kepemimpinan. Di kampus, mahasiswa tidak hanya
belajar secara akademis, tetapi juga berinteraksi
dengan berbagai individu dan kelompok, yang
menciptakan  lingkungan yang ideal untuk
mempraktikkan kepemimpinan transformasional.
Mahasiswa yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional biasanya memiliki visi yang jelas
dan mampu mengkomunikasikan visi tersebut
dengan baik kepada rekan-rekannya. Mereka dapat
membangkitkan motivasi dan semangat anggota,
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sehingga tim terdorong untuk bekerja secara
maksimal dalam mencapai tujuan bersama. Sebagai
contoh, seorang ketua organisasi mahasiswa yang
memiliki visi untuk meningkatkan keterlibatan
dalam kegiatan sosial di lingkungan kampus akan
berupaya mengomunikasikan nilai dan manfaat
kegiatan tersebut, serta menjelaskan peran positif
yang dapat diberikan oleh setiap anggota.
Narasumber 3 memaknai peningkatan inovasi
mahasiswa itu sebagai hasil dari kepemimpinan
transformasional yang diterapkan di lingkungan
kampus sebagai sebuah  keberhasilan atau
kesuksesan dalam terciptanya lingkungan yang
mendukung serta mendorong kreativitas dan inovasi
mahasiswa. Dengan adanya kepemimpinan
transformasional, mahasiswa akan lebih termotivasi
untuk mengembangkan ide-ide inovatif lainnya.

c¢. Peran Kepemimpinan Dalam Menciptakan

Lingkungan Inovatif

Narasumber 1 menyampaikan ~ bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki peran
yang sangat penting dalam membangun suasana
kampus yang mendukung pertukaran ide serta
mendorong  mahasiswa  untuk = melakukan
eksperimen gagasan. Pimpinan kampus berupaya
membangun suasana akademik yang terbuka dan
menghargai  perbedaan pandangan  sehingga
mahasiswa merasa aman dalam menyampaikan ide
kreatif tanpa takut gagal.

Narasumber 2 mengungkapkan bahwa peran
kepemimpinan transformasional dalam menciptakan
lingkungan kampus yang mendukung pertukaran
gagasan baru dan eksperimen ide-ide baru, sangatlah
penting. melaui beberapa cara:

1) Menginspirasi dan memotivasi

Dengan  menginspirasi dan  memotivasi
mahasiswa bisa untuk berpikir kreatif, mengambil
resiko intelektual dan berani mengungkapkan ide-ide
baru bahkan yang mungkin dianggap konvensional.
2) Stimulasi Intelektual

Dengan stimulasi ini mendorong mahasiswa
untuk mempertanyakan quo, menantang asumsi
yang ada serta melihat masalah dari berbagai
perspektif.

3) Membangun budaya kepercayaan

Dengan menumbuhkan lingkungan yang sehat
dan aman psikologis, mahasiswa merasa nyaman
untuk berbagi ide-ide tanpa merasa takut dihakimi
atau mungkin di kritik secara berlebihan.
Narasumber 3 mengatakan saya memandang
kepemimpinan transformasional bukan sekadar teori,
melainkan kerangka aksi yang mengubah DNA
kampus. Berikut adalah pengamatan tentang peran
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kepemimpinan transformasional yang saya terapkan
untuk menciptakan ekosistem pertukaran gagasan
dan eksperimen ide seperti Membangun Visi
Bersama yang Inspiratif.

d. Kepemimpinan Yang Mampu Menginspirasi
Mahasiswa Untuk Mencoba Hal Baru
Kepemimpinan yang diterapkan terutama pada

kepemimpinan transformasional dinilai mampu

untuk menginspirasi mahasiswa untuk berani
mencoba hal-hal baru, baik dalam akademik maupun
non akademik. Narasumber 1 menekankan bahwa
dukungan moral, kepercayaan, serta apresiasi
terhadap proses menjadi faktor penting dalam
mendorong keberanian mahasiswa untuk berinovasi.

Narasumber 2 mengungkapkan  bahwa
Kreativitas merupakan unsur yang tidak terpisahkan
dari pola pikir civitas akademika, khususnya
mahasiswa. Kreativitas dapat dipahami sebagai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan belum pernah ada sebelumnya. Proses
penciptaan tersebut dapat bersumber dari imajinasi
individu, maupun dari pengetahuan serta
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.
Selanjutnya, individu melakukan pengolahan,
penggabungan, dan pembaruan terhadap ide atau
karya yang telah ada sehingga menghasilkan
gagasan atau karya yang bersifat baru dan berbeda.
Kreativitas juga dipandang sebagai suatu
kemampuan atau proses berpikir yang ditandai oleh
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas, serta
kemampuan untuk mengembangkan dan
memperkaya suatu gagasan. Pengertian ini
menekankan bahwa kreativitas berkaitan erat dengan
proses perubahan yang melahirkan inovasi dan
variasi.

Narasumber 3 mengatakan bahwa
kepemimpinan yang diterapkan itu agar dapat
menginspirasi mahasiswa untuk berani mencoba hal-
hal baru dalam kegiatan akademik maupun non
akademik dengan cara menciptakan lingkungan
kampus yang mendukung, menyediakan kesempatan
untuk belajar hal baru, dan menyediakan umpan
balik yang konstruktif.

e. Pendekatan Individual dalam Mendukung

Inovasi Mahasiswa

Pendekatan yang digunakan Narasumber 1
selaras dengan konsep kepemimpinan
transformasional, di mana pemimpin tidak hanya
bertugas mengambil keputusan, tetapi juga
mendampingi dan memotivasi mahasiswa dalam
proses pengembangan diri. Melalui interaksi
langsung, pendampingan, dan evaluasi yang

dilakukan secara berkelanjutan, pimpinan dan dosen
dapat memberikan dukungan yang sesuai, sehingga
potensi inovatif mahasiswa dapat berkembang secara
optimal.

Narasumber 2 mengungkapkan bahwa dapat
mengidentifikasi kebutuhan, kekuatan, dan aspirasi
unik mahasiswa, serta mendukung perkembangan
pribadi mereka dalam konteks inovasi melalui
kombinasi pendekatan terstruktur dan fleksibel.
Proses ini berakar pada pengamatan, komunikasi
terbuka, dan penyediaan sumber daya yang
dipersonalisasi. ~ Ada  beberapa  pendekatan
utamanya:

1) Mengidentifikasi Kebutuhan, Kekuatan, dan

Aspirasi
2) Dialog dan Pembinaan Empatik dengan

melakukan sesi pembinaan (coaching) empat

mata secara rutin dan mendengarkan secara aktif.

Memberi ruang aman bagi mahasiswa untuk

berbagi tantangan pribadi dan profesional

mereka, serta mendiskusikan apa yang
memotivasi mereka.

Narasumber 3 mengatakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan, kekuatan, dan aspirasi
unik mahasiswa itu dapat dilakukan dengan berbagai
cara contohnya seperti melakukan komunikasi
secara langsung antara saya dan mahasiswa yang
terlibat, saya juga mendukung kegiatan
ekstrakulikuler yang memungkinkan mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan dan minat
mereka.

f. Peran Kepemimpinan Transformasional
melalui Program dan Kebijakan Pendukung
Inovasi di Lingkungan Kampus
Dalam  mendukung inovasi  mahasiswa,

Narasumber 1 menyatakan bahwa kepemimpinan
kampus mendorong berbagai program dan kebijakan,
seperti kompetisi inovasi, forum diskusi ilmiah,
inkubator kewirausahaan, serta dukungan pendanaan
untuk kegiatan kreatif mahasiswa. Program-program
tersebut berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa
untuk mengimplementasikan ide-ide inovatif secara
nyata.

Narasumber 2 mengungkapkan bahwa Proses
kreativitas ditandai dengan munculnya gagasan-
gagasan baru yang memiliki nilai dan manfaat,
meskipun tidak semuanya dapat langsung diterapkan.
Berbagai kegiatan telah disediakan sebagai sarana
bagi mahasiswa untuk menyalurkan kreativitas dan
mengembangkan  inovasi, seperti  Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Wirausaha
Mabhasiswa (PMW), Kompetisi Bisnis Mahasiswa
Indonesia (KBMI), serta berbagai ajang kompetisi
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inovasi, termasuk Jarum Black Innovation dan
lomba inovasi lainnya. Selain itu, keberadaan
organisasi kemahasiswaan di lingkungan universitas
juga menjadi wadah yang nyata dan strategis bagi
mahasiswa untuk berkreasi, berkolaborasi, dan
mengembangkan ide-ide kreatif.

Narasumber 3 mengatakan kepemimpinan
kampus mendorong beberapa kebijakan spesifik dan
program seperti kurikulum yang fleksibel dan
berbasis proyek, integrasi teknologi dan kolaborasi,
serta memberikan sistem penghargaan dan
pengakuan.

g. Dampak Kepemimpinan Transformasional
Terhadap Motivasi dan Kreativitas
Mahasiswa
Berdasarkan hasil wawancara narasumber 1,

kepemimpinan  transformasional =~ memberikan
dampak positif terhadap motivasi dan kreativitas
mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih aktif, antusias,
dan termotivasi untuk berkontribusi dalam berbagai
kegiatan inovatif karena merasa dihargai dan
didukung.

Narasumber 2 mengungkapkan ada dampak
positif dan negatif nya:

Dampak Positifnya Motivasi Intrinsik yang
Meningkat: Gaya kepemimpinan yang menerapkan
pemberdayaan (empowerment) dan otonomi
memungkinkan mahasiswa merasa memiliki kendali
atas pekerjaan mereka. Ketika mereka merasa
dihargai dan dipercayai untuk mengambil keputusan,
motivasi intrinsik (motivasi internal) mereka untuk
berhasil cenderung meningkat. Kreativitas yang
Berkembang Kepemimpinan yang mendukung
pengambilan risiko dan memandang kegagalan
sebagai peluang belajar akan menumbuhkan
lingkungan yang aman secara psikologis. Dalam
lingkungan  ini, mahasiswa lebih  berani
bereksperimen, berbagi ide-ide baru, dan berpikir di
luar kebiasaan tanpa takut dihakimi.

Dampak Negatif:

Penurunan Motivasi
Mahasiswa mungkin merasa kurang dihargai,

kreativitas mereka terhambat oleh aturan kaku, dan

mereka menjadi pasif, hanya melakukan apa yang
diperintahkan.

Burnout dan Ketidakpuasan
Kurangnya dukungan dan komunikasi yang

buruk dari pemimpin dapat menyebabkan stres,

burnout, dan ketidakpuasan.

Narasumber 3 mengatakan dampak
kepemimpinan terhadap motivasi dan kreativitas
mahasiswa dapat saya lihat melalui perubahan yang
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terukur, budaya yang terbentuk, dan transformasi
individual.

h. Contoh  Keberhasilan  Inovatif = Yang
Didukung oleh Pendekatan Kepemimpinan
yang Diterapkan
Narasumber 1 menyampaikan adanya beberapa

keberhasilan mahasiswa inovatif yang tidak terlepas
dari dukungan dan pendekatan kepemimpinan
transformasional yang diterapkan. Keberhasilan
tersebut terlihat dari prestasi mahasiswa dalam
kompetisi, pengembangan produk inovatif, maupun
keterlibatan aktif dalam program kewirausahaan dan
penelitian.

Narasumber 2 Mengidentifikasi kepemimpinan
dapat dimaknai sebagai proses yang bertujuan untuk
memengaruhi individu-individu yang diarahkan
menuju pemenuhan sasaran organisasi.
Kepemimpinan merupakan suatu keterampilan yang
wajib dimiliki oleh seorang pemimpin untuk
mengoptimalkan semua sumber daya organisasi,
khususnya sumber daya manusianya agar memenuhi
harapan yang ditetapkan. Inovasi diartikan sebagai
penemuan sesuatu yang belum pernah ada atau
transformasi yang mencolok berbeda dari yang telah
ada sebelumnya; pembaruan. Sementara itu, inovatif
adalah karakteristik yang mengandung unsur
perkenalan sesuatu yang baru; bersifat pembaruan.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan inovatif adalah kapasitas seorang
pemimpin untuk memengaruhi, menggerakkan, dan
memotivasi anak  buahnya agar bersedia
berkolaborasi dalam melaksanakan perubahan-
perubahan menuju arah yang lebih baik dalam
rangka mencapai tujuan organisasi atau kelompok.
Kepercayaan masyarakat menjadi salah satu faktor
kunci bagi kemajuan institusi pendidikan. Ketika
masyarakat memiliki kepercayaan kepada lembaga
pendidikan, mereka akan memberikan dukungan
penuh, bukan hanya dengan mendaftarkan anak-
anak mereka ke sekolah, tetapi juga akan
memengaruhi orang lain.

Narasumber 3 mengatakan saya akan berbagi
contoh konkret keberhasilan mahasiswa yang lahir
dari kebijakan dan pendekatan kepemimpinan
transformasional yang kami terapkan. Saya akan
menceritakan kisah ini nyata dari keberhasilan
mahasiswa, meskipun saya menyamarkan identitas
untuk privasi.

i. Keteladanan Pimpinan Sebagai Role Model
Keteladanan pimpinan ditunjukkan melalui sikap

terbuka terhadap perubahan, keberanian mengambil

keputusan, serta konsistensi dalam mendukung
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inovasi. Narasumber 1 menilai bahwa sikap tersebut
menjadi contoh nyata bagi mahasiswa dalam
mengembangkan pola pikir yang kreatif dan inovatif.

Narasumber 2 mengungkapkan Keteladanan
memiliki peran penting dalam membimbing dan
menginspirasi mahasiswa agar tetap termotivasi
serta disiplin dalam meraih cita-cita. Melalui contoh
nyata dari perjalanan akademik maupun karier
individu yang telah berhasil, mahasiswa dapat
belajar bagaimana mengatur waktu dengan baik,
menghadapi  berbagai hambatan, dan terus
mengembangkan diri. Dalam kehidupan perkuliahan,
mahasiswa sering dihadapkan pada beragam
tantangan, seperti tuntutan akademik, keterlibatan
dalam organisasi, serta kebutuhan untuk memiliki
pengalaman kerja sebelum lulus. Tanpa adanya
sosok panutan, tidak sedikit mahasiswa yang merasa
kehilangan arah dan semangat. Namun, dengan
melihat  keberhasilan  figur teladan  dalam
menghadapi tantangan tersebut, mahasiswa dapat
terdorong untuk terus berusaha, berprestasi, dan
tidak mudah menyerah. Mahasiswa yang menjadi
contoh teladan di sini adalah seorang senior yang
berhasil menciptakan  keseimbangan  antara
akademik, organisasi, dan karier. Ia tidak hanya
menonjol dalam studi, tetapi juga aktif dalam
berbagai kegiatan di luar akademis. Keberhasilannya
dalam menyeimbangkan berbagai aspek kehidupan
menjadi motivasi bagi mahasiswa lainnya. Salah
satu tantangan terbesar bagi mahasiswa adalah
mengelola tekanan akademik, organisasi, serta
ekspektasi untuk memiliki pengalaman kerja
sebelum lulus. Banyak mahasiswa yang merasa
kewalahan dengan jadwal yang padat, tugas yang
menumpuk, dan tuntutan berprestasi. Namun,
melalui kedisiplinan dan perencanaan yang baik,
role model ini berhasil mengatasi berbagai tantangan
tersebut.

Narasumber 3 memandang keteladanan (role
model) bukan hanya sebagai performa simbolis,
melainkan sebagai praktik kepemimpinan sehari-
hari yang visible, konsisten, dan autentik. Beberapa
cara memberikan teladan dalam mendorong sikap
kreatif, terbuka terhadap perubahan, dan inovatif di
lingkungan kampus seperti saya menjadi pengajar
yang aktif di depan mahasiswa, saya
memperlakukan kreativitas sebagai proses.

j- Aspek Kepemimpinan Transformasional
Yang Perlu Ditingkatkan Agar Inovasi
Mahasiswa Dapat Berkembang
Narasumber 1 mengatakan meskipun

kepemimpinan transformasional telah berjalan

dengan baik, narasumber menilai bahwa beberapa

aspek  masih  perlu  ditingkatkan,  seperti
pendampingan yang lebih intensif, penguatan visi
inovasi, serta peningkatan inovasi mahasiswa dapat
berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan.

Narasumber 2 mengungkapkan Gaya
kepemimpinan transformasional merupakan salah
satu bentuk kepemimpinan yang berfokus pada
upaya menginspirasi dan memotivasi anggota agar
mampu mengembangkan potensi terbaik yang
dimiliki. Pendekatan kepemimpinan ini mendorong
mahasiswa untuk memiliki cara berpikir yang
terbuka serta adaptif terhadap berbagai situasi.
Mereka tidak merasa cemas terhadap perubahan,
melainkan melihatnya sebagai kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang. Pada era digital seperti
sekarang, kemampuan menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan dinamika sosial
menjadi hal yang sangat penting. Pemimpin
transformasional akan mengajak timnya untuk terus
meningkatkan pengetahuan dan menghasilkan
inovasi. Mahasiswa yang menerapkan gaya
kepemimpinan ini juga memahami arti penting kerja
sama dan kolaborasi. Mereka menyadari bahwa
pencapaian tujuan besar membutuhkan sinergi dan
kontribusi  bersama, schingga secara  aktif
membangun jejaring serta kemitraan dengan
berbagai organisasi, baik di dalam maupun di luar
kampus.

Narasumber 3 mengatakan, saya yang telah
menerapkan pendekatan transformasional, refleksi
kritis justru penting untuk mengidentifikasi aspek
yang masih perlu peningkatan. Seperti VISI: Dari
"Inspiring" Menjadi "Co-Owned".

4. Diskusi

Temuan dari studi ini mengindikasikan bahwa
kepemimpinan transformatif memiliki peranan
penting dalam mendorong perkembangan inovasi
mahasiswa di atmosfer kampus. Kepemimpinan
yang Dberorientasi pada visi, inspirasi, dan
pengembangan individu mampu menciptakan iklim
akademik yang mendukung munculnya kreativitas
dan keberanian mahasiswa dalam mengemukakan
ide-ide baru. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peran pimpinan perguruan tinggi tidak hanya
terbatas pada fungsi manajerial, tetapi juga sebagai
agen perubahan yang memfasilitasi pengembangan
potensi inovatif mahasiswa ((Bass & Riggio, 2006).)
Dimensi motivasi inspiratif dalam kepemimpinan
transformasional terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap semangat mahasiswa untuk
berinovasi. Pemimpin kampus yang mampu
mengomunikasikan tujuan dan visi institusi secara
persuasif dapat menumbuhkan komitmen serta rasa

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi



percaya diri mahasiswa. Kondisi tersebut
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif terlibat
dalam kegiatan akademik, penelitian, maupun
organisasi kemahasiswaan yang bersifat inovatif.
Hasil ini selaras dengan penelitian (Sohail et al.
(2021)) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional berkontribusi terhadap
peningkatan perilaku inovatif melalui peningkatan
motivasi individu.

Selanjutnya, aspek stimulasi intelektual juga
berperan penting dalam meningkatkan inovasi
mahasiswa. Dorongan dari pimpinan kampus dan
dosen untuk berpikir kritis, mengevaluasi
permasalahan dari berbagai sudut pandang, serta
mencari  solusi  alternatif terbukti mampu
mengembangkan pola pikir kreatif mahasiswa.
Melalui stimulasi intelektual, mahasiswa menjadi
lebih terbuka terhadap pembaruan dan tidak ragu
untuk mencoba pendekatan-pendekatan baru dalam
proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian (Gumusluoglu dan Ilsev (2009) )yang
menegaskan bahwa stimulasi intelektual merupakan
faktor kunci dalam pembentukan perilaku inovatif.

Selain itu, dimensi perhatian individual turut
memberikan  kontribusi  terhadap peningkatan
inovasi mahasiswa. Dukungan personal, bimbingan,
serta pengakuan terhadap kemampuan mahasiswa
membuat mereka merasa dihargai dan didukung
secara emosional maupun akademik. Perasaan
tersebut mendorong munculnya motivasi intrinsik
yang lebih kuat untuk berkreasi dan berinovasi. Hal
ini sejalan dengan temuan (Nguyen et al. (2020))
yang menunjukkan bahwa perhatian individual dari
pemimpin pendidikan berpengaruh positif terhadap
keterlibatan dan kreativitas mahasiswa.

Meskipun  kepemimpinan transformasional
terbukti berpengaruh positif, penelitian ini juga
menemukan adanya sejumlah kendala dalam
implementasinya di lingkungan  kampus.
Keterbatasan fasilitas pendukung inovasi, seperti
sarana penelitian dan ruang kreativitas mahasiswa,
serta belum meratanya pemahaman pimpinan
akademik  mengenai praktik kepemimpinan
transformasional menjadi tantangan yang perlu
diperhatikan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan  antara  konsep  kepemimpinan
transformasional secara teoritis dengan
penerapannya  dalam  praktik  institusional,
sebagaimana diungkapkan oleh (Leithwood dan Sun
(2018).) Temuan ini memberikan kontribusi empiris
terhadap  kajian  kepemimpinan  pendidikan,
sekaligus menjadi dasar bagi pimpinan kampus
dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang
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lebih berorientasi pada pengembangan inovasi dan
daya saing mahasiswa di masa depan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa budaya inovasi
merupakan aspek penting dalam penyelenggaraan
pendidikan tinggi. Inovasi dipahami tidak hanya
sebagai upaya menghasilkan produk atau teknologi
baru, tetapi juga sebagai proses pembentukan pola
pikir mahasiswa yang terbuka terhadap perubahan,
kreatif dalam menyelesaikan masalah, serta berani
mencoba pendekatan baru dalam kegiatan akademik
maupun non akademik. Budaya inovasi tersebut
menjadi modal penting bagi mahasiswa dalam
menghadapi tantangan perkembangan zaman dan
dunia kerja.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki peran
yang signifikan dalam mendorong berkembangnya
inovasi mahasiswa. Lingkungan yang terbuka dan
aman secara psikologis membuat mahasiswa merasa
dihargai dan lebih percaya diri dalam menyampaikan
ide-ide  inovatif.  Selain  itu,  pendekatan
kepemimpinan yang bersifat personal melalui
komunikasi  langsung, pendampingan, dan
pembinaan berkelanjutan dinilai efektif dalam
mengenali potensi serta kebutuhan mahasiswa.
Dukungan tersebut diperkuat melalui berbagai
program dan kebijakan kampus, seperti kompetisi
inovasi, kegiatan kewirausahaan mahasiswa,
organisasi kemahasiswaan, serta kurikulum berbasis
proyek, yang berfungsi sebagai sarana aktualisasi ide
dan kreativitas mahasiswa.

Dampak  kepemimpinan  transformasional
terhadap motivasi dan kreativitas mahasiswa secara
umum menunjukkan kecenderungan positif, ditandai
dengan meningkatnya partisipasi, antusiasme, dan
keberanian mahasiswa dalam berinovasi. Namun
demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kurangnya pendampingan, komunikasi yang tidak
efektif, serta kebijakan yang terlalu kaku berpotensi
menghambat motivasi dan kreativitas mahasiswa.
Oleh karena itu, penguatan aspek kepemimpinan
transformasional, khususnya dalam hal
pendampingan yang berkelanjutan dan penguatan
visi bersama, perlu terus dilakukan agar inovasi
mahasiswa dapat berkembang secara optimal dan
berkelanjutan.

6. Persembahan
Penulis menyampaikan apresiasi dan rasa terima
kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
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bantuan serta dukungan, baik secara akademis
maupun profesional, dalam pelaksanaan penelitian
berjudul “Analisis  Peran  Kepemimpinan
Transformasional dalam Meningkatkan Inovasi
Mahasiswa di Lingkungan Kampus”. Dukungan
berupa penyediaan fasilitas, akses data, serta
masukan ilmiah sangat berkontribusi terhadap
kelancaran dan penyempurnaan penelitian ini.
Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada
institusi dan para akademisi yang telah berbagi
wawasan dan keahlian selama proses penelitian,
meskipun tidak seluruh pandangan yang diberikan
sepenuhnya sejalan dengan interpretasi dan
kesimpulan yang dihasilkan.
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